1. Hadits ini mengajarkan
bagaimanakah cara bergaul
dengan keluarga.

2. Dianjurkan mengucapkan salam
pada keluarga, bukan menakut-
nakuti mereka.

3. Salam itu mengandung
keberkahan bagi orang yang
mengucapkan salam dan yang
diberi salam.

Bab 136. Salam kepada
Anak-Anak

Hadits #862

Dari Anas radhiyallahu ‘anbu,
ia melewati anak-anak, maka ia
mengucapkan salam kepada mereka

dan berkata, “Rasulullah shallallahu

alaihi wa sallam bisa melakukannya.”

(Muttafaqun ‘alaih) [HR. Bukhari, no.
6247 dan Muslim, no. 2168]

Faedah Hadits

1. Hadits ini menunjukkan
bagaimanakah berbuat baik
kepada anak-anak, yang dewasa
pun diajarkan untuk menyayangi
anak-anak.

2. Iniadalah bentuk pengajaran pada

anak agar mereka mengetahui
bagaimanakah cara mengucapkan
salam.

3. Tidak boleh menakut-nakuti

anak-anak selama mereka tidak
terjatuh dalam yang haram.
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Mengucapkan Salam Ketika

Memasuki Rumah Sendiri
dan Salam untuk Anak-
Anak

Kumpulan Hadits Kitab Riyadhush Sholihin karya
Imam Nawawi

Kitab As-Salam

Bab 135. Sunnahnya Salam Apabila Memasuki Rumah

(Sendiri)

Allah 74’ala berfirman,
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“Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumabh (ini)
hendaklah kamu memberi salam kepada (pengbuninya yang berarti memberi

salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi

berkat lagi baik.” (QS. An-Nuur: 61)
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“Tidak ada halangan bagi orang buta,
tidak (pula) bagi orang pincang, tidak
(pula) bagi orang sakit, dan tidak
(pula) bagi dirimu sendiri, makan
(bersama-sama mereka) dirumah
kamu sendiri atau dirumah bapak-
bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah
saudara-saudaramu yang laki-laki, di
rumah saudaramu yang perempuan,
dirumabh saudara bapakmu yang laki-
laki, dirumah saudara bapakmu yang

perempuan, dirumah saudara ibumu
yang laki-laki, dirumah saudara ibumu
yang perempuan, dirumah yang kamu
miliki kuncinya atau dirumah kawan-
kawanmu. Tidak ada halangan bagi
kamu makan bersama-sama mereka atau
sendirian. Maka apabila kamu memasuki
(suatu rumabh dari) rumah-rumah (ini)
hendaklah kamu memberi salam kepada
(penghuninya yang berarti memberi
salam) kepada dirimu sendiri, salam
yang ditetapkan dari sisi Allah, yang
diberi berkat lagi baik. Demikianlah
Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya)
bagimu, agar kamu memahaminya.”

(QS. An-Nuur: 61)

Faedah Ayat

Dalam Tafsir Al-Muyassar disebutkan,
“T'idak ada dosa bagi orang buta yang
kehilangan penglihatannya, tidak
pula ada dosa bagi orang pincang,
dan tidak pula bagi orang sakit; bila
meninggalkan kewajiban yang mereka
tidak sanggup laksanakan seperti
jihad di jalan Allah. Dan tidak ada
dosa bagi diri kalian -wahai orang-
orang beriman- makan di rumah
kalian sendiri, termasuk juga rumah
anak laki-laki kalian, atau makan di
rumah bapak-bapak kalian, di rumah
ibu-ibu kalian, di rumah saudara
laki-laki kalian, di rumah saudari
kalian, di rumah saudara laki-laki
bapak kalian, di rumah saudari bapak
kalian, di rumah saudara laki-laki ibu
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kalian, di rumah saudari ibu kalian,
di rumah yang kalian miliki kuncinya
seperti penjaga kebun. Tidak ada dosa
untuk kalian makan di rumah kawan-
kawan kalian karena biasanya hal itu
terjadi lantaran kerelaannya untuk
itu, tidak ada pula dosa bagi kalian
makan bersama-sama atau sendirian.
Maka apabila kalian memasuki
suatu rumah seperti rumah-rumah
yang di sebutkan di atas, atau rumah
selainnya; hendaklah kalian memberi
salam kepada penghuninya dengan
mengucapkan, ASSALAAMU
‘ALAIKUM", dan apabila di
dalamnya tidak terdapat seorang
pun penghuninya, maka ucapkanlah
salam kepada dirimu sendiri dengan
mengucapkan, "ASSALAAMU
‘ALAINAA WA A’ALA
‘IBADILLAHISH SHOLIHIIN"
sebagai ucapan salam dari sisi
Allah yang disyariatkan-Nya untuk
kalian, yang diberi berkah; karena ia
menebarkan sikap saling mencintai,
dan persatuan di antara kalian, juga
baik karena bisa menenangkan hati
pendengarnya. Dengan penjelasan-
penjelasan seperti ini yang juga
disebutkan sebelumnya dalam surah
ini, Allah menjelaskan ayat-ayat-
Nya agar kalian memahaminya, dan
mengamalkan kandungannya.”

Hadits #8061
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Anas radhiyallahu ‘anhu berkata,
Rasulullah shallallahu alaibi wa sallam
bersabda, “Wahai anakku, apabila
engkau masuk kepada keluargamu, maka
hendaklah mengucapkan salam. Pasti
itu menjadi berkah bagimu dan bagi
keluarga rumahmu.” (HR. Tirmidzi,
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits
ini hasan sahih) [HR. Tirmidzi, no.
2698. Syaikh Salim bin Ted Al-Hilaliy
mengatakan bahwa hadits ini hasan
karena ada berbagai syawahid atau
penguat].

Keterangan: Walaupun hadits
Tirmidzi ini daif karena ada seorang
perawi yang bernaam ‘Ali bin Zaid
bin Jad’an. Hadits ini punya banyak
jalur yang saling menguatkan satu
dan lainnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar
rahimahullah mengumpulkan berbagai
jalurnya dalam juz khusus, lihat kitab
Nataij Al-Afkar, 1:167-170. Lihat
Bahjah An-Nazhirin, 2:139

Faedah Hadits



